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Karies  gigi  merupakan  penyakit  infeksi yang terdapat  pada  jaringan  keras  

gigi  yaitu  email, dentin  dan  sementum  yang  mengalami  proses  kronis ditandai 

dengan gigi berlubang. Masyarakat cenderung abai dengan kesehatannya apabila 

penyakit yang diderita masih belum parah. Penyakit karies gigi yang tidak dirawat 

akan terus berkembang menimbulkan perluasan yang dalam hingga menyebabkan 

demineralisasi pada dentin. Agen remineralisasi yang umum digunakan adalah CPP-

ACP yaitu derivat protein susu yang mampu menghambat demineralisasi dengan 

mentranslokasikan ion kalsium dan fosfat ke dalam zona demineralisasi gigi. CPP-

ACP memiliki keterbatasan yaitu tidak disarankan bagi orang yang memiliki 

intoleransi terhadap susu, sehingga perlu dilakukan pencarian bahan alami sebagai 

alternatif perawatan yang memiliki efek samping minimum dan mudah ditemukan di 

alam seperti tanaman pisang mauli. Tanaman pisang mauli memiliki kandungan 

bioaktif tertinggi pada ekstrak metanol batang pisang mauli adalah tanin sebesar 

67,59% dalam bentuk tanin terkondensasi yaitu proanthocyanidin (PA). PA dikenal 

sebagai kolagen cross-linker yang mampu meningkatkan stabilitas matriks dentin 

dengan melindungi fibril kolagen dentin dari degradasi dan mencegah larutnya 

mineral. Analisis kandungan senyawa yang mewakili terbentuknya hidroksiapatit 

pada remineralisasi dentin dapat dilakukan menggunakan ATR-FTIR. 

Penelitian ini merupakan eksperimental murni dengan rancangan post test-only 

with control design. Penelitian ini menggunakan 8 irisan dentin, dibagi dalam 4 

kelompok perlakuan yaitu kelompok yang diberi GEBPM 50%; GEBPM 62,5%; 

CPP-ACP sebagai kontrol positif, dan kontrol negatif hanya direndam dalam saliva 

buatan. Data berupa spektrum yang menunjukkan gugus fungsi O-H dan N-H, C-H, 

C≡H, Amida I, CO3
2-

(v3) dan kolagen, Amida II, CH2 scissoring, C-H deformation, 

C-H stretching, Amida III, PO4
3-

(V3) dan PO4
3-

(V4)  Analisis ATR-FTIR terhadap 

irisan dentin yang diberi perlakuan dengan diberi perlakuan gel ekstrak batang pisang 

mauli konsentrasi 50% dan 62,5% menunjukkan puncak gugus fungsi O-H dan N-H, 

gugus C-H, gugus CO32-(v3) dan kolagen, amida I, amida II, amida III CH2 

scissoring, CH stretching, CH deformation, PO43-(V3) dan PO43-(V4) pada irisan 

dentin yang diberi perlakuan gel ekstrak batang pisang mauli konsentrasi 50% dan 

62,5%, dengan intensitas puncak transmitansi pada konsentrasi 62,5% lebih besar 

jika dibandingkan dengan konsentrasi 50% 

. 

 

 



xi 

 
 

SUMMARY 

 

REMINERALIZATION OF DENTIN FROM GEL TREATMENT  

OF MAULI BANANA STEM EXTRACT (Review With  

Attenuated Total Reflection–Fourier Transform 

Infrared Spectroscopy (ATR-FTIR))  

 

 

Dental caries is an infectious disease that occurs in the hard tissues of the teeth, 

namely email, dentine and cementum, which undergoes a chronic process 

characterized by cavities. People tend to ignore their health if the illness is not 

severe. Dental caries disease that is not treated will continue to develop causing deep 

expansion to cause demineralization of the dentin. The commonly used 

remineralizing agent is CPP-ACP, a milk protein derivative which is able to inhibit 

demineralization by translocating calcium and phosphate ions into the 

demineralization zone of the tooth. CPP-ACP has limitations, namely it is not 

recommended for people who have an intolerance to milk, so it is necessary to look 

for natural ingredients as alternative treatments that have minimum side effects and 

are easy to find in nature, such as the Mauli banana plant. The Mauli banana plant 

has the highest bioactive content in the methanol extract of the Mauli banana stem, 

namely tannin of 67.59% in the form of condensed tannins, namely proanthocyanidin 

(PA). PA is known as a collagen cross-linker which is able to increase the stability 

of the dentine matrix by protecting dentine collagen fibrils from degradation and 

preventing mineral dissolution. Analysis of the content of compounds representing 

the formation of hydroxyapatite in dentin remineralization can be performed using 

ATR-FTIR. 

This study was a pure experimental study with a post test-only design with 

control design. This study used 8 dentine slices, divided into 4 treatment groups, 

namely the group that was given 50% GEBPM; GEBPM 62.5%; CPP-ACP as the 

positive control, and the negative control was only immersed in artificial saliva. Data 

in the form of a spectrum showing the functional groups O-H and N-H, C-H, C≡H, 

Amide I, CO3
2-

(v3) and collagen, Amide II, CH2 scissoring, C-H deformation, C-H 

stretching, Amide III, PO4
3-

(V3) dan PO4
3-

(V4) . ATR-FTIR analysis of dentin slices 

treated with banana mauli stem extract gel with concentrations of 50% and 62.5% 

showed functional group O-H and N-H,C-H, CO32-(v3) and collagen, amide I, 

amide II, amide III CH2 scissoring, CH stretching, CH deformation, PO4
3-

(V3)  and 

PO4
3-

(V4) on dentine slices treated with Mauli banana stem extract gel at a 

concentration of 50% and 62.5%, with a higher transmittance peak intensity at a 

concentration of 62.5% compared to a concentration of 50% 
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ABSTRAK  
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BATANG PISANG MAULI (Tinjauan dengan Attenuated  

Total Reflection–Fourier Transform Infrared  

Spectroscopy (ATR-FTIR)) 

 

Yajma Kamiila Rahman, Amy Nindia Carabelly, Dewi Puspitasari 

 

Latar belakang: Karies  gigi  merupakan  penyakit  infeksi yang terdapat  pada  

jaringan  keras  gigi  yaitu  email, dentin  dan  sementum  yang  mengalami  proses  

kronis ditandai dengan gigi berlubang. Gold standard untuk bahan remineralisasi 

adalah CPP-ACP, keterbatasan yaitu tidak disarankan bagi orang yang memiliki 

intoleransi terhadap susu, sehingga perlu bahan alami sebagai alternatif perawatan 

yang memiliki efek samping minimum dan mudah ditemukan di alam seperti 

tanaman pisang mauli. EBPM mengandung PA yang dapat melindungi fibril kolagen 

dentin dan mencegah pelepasan mineral pada proses remineralisasi. Analisis 

kandungan senyawa yang mewakili terbentuknya gugus fungsi pada remineralisasi 

dentin dilakukan menggunakan ATR-FTIR. Tujuan: Mengetahui transimtansi gugus 

fungsi pada dentin dari perlakuan gel ekstrak batang pisang mauli menggunakan 

konsentrasi 50% dan 62,5% pada remineralisasi dentin menggunakan ATR-FTIR 

Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental murni dengan rancangan post test-

only with control design. Penelitian ini menggunakan 8 irisan dentin, dibagi dalam 4 

kelompok perlakuan yaitu kelompok yang diberi GEBPM 50%; GEBPM 62,5%; 

CPP-ACP sebagai kontrol positif, dan kontrol negatif hanya direndam dalam saliva 

buatan. Hasil: Data berupa spektrum yang menunjukkan gugus fungsi O-H dan N-

H, C-H, C≡H, Amida I, CO3
2-

(v3) dan kolagen, Amida II, CH2 scissoring, C-H 

deformation, C-H stretching, Amida III, PO4
3-

(V3) dan PO4
3-

(V4) Kesimpulan: 

Analisis ATR-FTIR terhadap irisan dentin yang diberi perlakuan dengan diberi 

perlakuan gel ekstrak batang pisang mauli konsentrasi 50% dan 62,5% menunjukkan 

puncak gugus fungsi O-H dan N-H, gugus C-H, gugus CO32-(v3) dan kolagen, 

amida I, amida II, amida III CH2 scissoring, CH stretching, CH deformation, PO43-

(V3) dan PO43-(V4) pada irisan dentin yang diberi perlakuan gel ekstrak batang 

pisang mauli konsentrasi 50% dan 62,5%, dengan intensitas puncak transmitansi 

pada konsentrasi 62,5% lebih besar jika dibandingkan dengan konsentrasi 50% 

  

 

Kata kunci :  Karies, demineralisasi, remineralisasi, gel ektrak batang pisang mauli 

konsentrasi 50%, gek ekstrak batang pisang mauli 62,5%, CPP-ACP, 

ATR-FTIR. 
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ABSTRACT 

 

REMINERALIZATION OF DENTIN FROM GEL TREATMENT  

OF MAULI BANANA STEM EXTRACT (Review With  

AttenuatedTotal Reflection–Fourier Transform 

Infrared Spectroscopy (ATR-FTIR))  

 

Yajma Kamiila Rahman, Amy Nindia Carabelly, Dewi Puspitasari 

 

Background: Dental caries is an infectious disease that occurs in the hard tissues of 

the teeth, namely email, dentine and cementum, which undergoes a chronic process 

characterized by cavities. The gold standard for remineralizing ingredients is CPP-

ACP, the limitation is that it is not recommended for people who have an intolerance 

to milk, so natural ingredients are needed as an alternative treatment that has 

minimum side effects and is easy to find in nature such as the Mauli banana plant. 

EBPM contains PA which can protect dentine collagen fibrils and prevent mineral 

release in the remineralization process. Analysis of the content of compounds 

representing the formation of functional groups in dentin remineralization was 

carried out using ATR-FTIR. Objective: To determine the transimtance of functional 

groups in dentine from Mauli banana stem extract gel treatment using a 

concentration of 50% and 62.5% in dentin remineralization using ATR-FTIR 

Methods: This study was a pure experimental study with a post test-only design with 

control design. This study used 8 dentine slices, divided into 4 treatment groups, 

namely the group that was given 50% GEBPM; GEBPM 62.5%; CPP-ACP as the 

positive control, and the negative control was only immersed in artificial saliva. 

Results: Data in the form of a spectrum showing the functional groups O-H and N-

H, C-H, C≡H, Amide I, CO3
2-

(v3) and collagen, Amide II, CH2 scissoring, C-H 

deformation, C-H stretching, Amide III, PO4
3-

(V3) and PO4
3-

(V4) Conclusion: ATR-

FTIR analysis of dentin slices treated with banana mauli stem extract gel with 

concentrations of 50% and 62.5% showed functional group O-H and N-H,C-H, 

CO32-(v3) and collagen, amide I, amide II, amide III CH2 scissoring, CH stretching, 

CH deformation, PO4
3-

(V3)  and PO4
3-

(V4) on dentine slices treated with Mauli banana 

stem extract gel at a concentration of 50% and 62.5%, with a higher transmittance 

peak intensity at a concentration of 62.5% compared to a concentration of 50% 

 

 

Keywords : Caries, demineralization, remineralization, 50% concentrated Mauli 

banana stem extract gel, 62.5% Mauli banana stem extract gel, CPP-

ACP, ATR-FTIR. 
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